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SUMMARY 

CINDYA PEBY RONA ULY MANALU. Hatching of Marble Goby (Oxyeleotris 

marmorata) Eggs at Different pH Media (Supervised by MOCHAMAD 

SYAIFUDIN).  

 

The problem in breeding of marble goby is the low egg hatching percentage 

because of the inhibition of embryo development and the hatching enzyme activity 

(chorionase). pH plays a role in the process of egg fish hatching to stimulate the 

release of the chorionase enzyme. The purpose of this study was to determine the 

best pH value for egg hatching time, percentage of egg hatching and percentage of 

larval survival. This study used a completely randomized design using five 

treatments and three replication. The treatment of difference pH consisting of P1 

(5±0.2), P2 (6±0.2), P3 (7±0.2), P4 (8 ± 0.2), P5 (9±0.2). This research was 

conducted at the Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Laboratory and 

Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University in April 2024. The results showed that the 

different pH values of the media in marble goby fish eggs had a very significant 

effect on the length of time for egg hatching, the percentage of egg hatching and 

percentage of larval survival. The fastest hatching time was 22.70 hours in P5 (9 ± 

0.2), the highest hatching percentage was 78.33% in P3 (7 ± 0.2) and the highest 

percentage survival was 85.52% in P3 (7 ± 0.2). During the study the temperature 

ranged from 29.0 - 30.1°C, dissolved oxygen 4.1 - 5.2 mg L-1, and ammonia 0.008 

- 0.046 mg L-1. The water quality was still within the tolerance range for egg 

hatching and larval rearing of marble goby. 

Keywords: Enzyme chorionase, marble goby, pH 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

CINDYA PEBY RONA ULY MANALU. Penetasan Telur Ikan Betutu 

(Oxyeleotris marmorata) pada Media pH yang Berbeda (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN).  

 

Permasalahan dalam pembenihan ikan betutu yaitu rendahnya persentase 

penetasan telur yang disebabkan karena terhambatnya perkembangan embrio dan 

kerja enzim penetasan (chorionase). pH berperan dalam proses penetasan telur ikan 

untuk merangsang keluarnya enzim chorionase. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan nilai pH yang terbaik terhadap lama waktu penetasan telur, persentase 

penetasan telur dan persentase kelangsungan hidup larva. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan lima perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perbedaan nilai pH yang terdiri atas 

P1 (5±0,2), P2 (6±0,2), P3 (7±0,2), P4 (8 ± 0,2), P5 (9±0,2). Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Laboratorium Budidaya Perairan 

dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan April 2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan nilai pH media pada telur ikan betutu memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap lama waktu penetasan telur, persentase penetasan 

telur dan persentase kelangsungan hidup larva. Lama waktu penetasan tercepat 

yaitu 22,70 jam pada P5 (9±0,2), persentase penetasan tertinggi yaitu 78,33% pada 

P3 (7±0,2) dan persentase kelangsungan hidup tertinggi yaitu 85,52% pada P3 

(7±0,2). Selama penelitian suhu berkisar antara 29,0 - 30,1°C, oksigen terlarut 4,1 

- 5,2 mg L-1, dan amoniak 0,008 - 0,046 mg L-1. Kualitas air tersebut masih dalam 

kisaran toleransi untuk penetasan telur dan pembesaran larva ikan betutu.  

Kata kunci: Enzim chorionase, ikan betutu, pH  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) berasal dari China dan tiba ke Indonesia 

pada tahun 1927. Ikan betutu banyak ditemukan di perairan umum air tawar dan 

muara di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan, dimana ikan ini dikenal juga dengan 

sebutan ikan malas (Moersid et al., 2013). Ikan betutu digemari sebagai ikan 

konsumsi karena potensi ekonominya tinggi, sehingga  membuat introduksi ikan 

betutu. Menurut nelayan 13 Ilir Palembang, harga ikan betutu berbeda – beda sesuai 

dengan penentuan harga masing – masing pengumpul dan ukuran ikannya, yaitu 

berkisar Rp. 150.000 – Rp. 250.000 per kilogram (Komunikasi Pribadi). Hal inilah 

membuat nelayan ikan betutu termotivasi untuk meningkatkan produksi dan 

pemasaran ikan betutu terus menerus, namun permintaan ikan betutu untuk 

pemenuhannya selama ini, nelayan masih memperoleh hasil dari tangkapan di 

perairan umum, baik benih maupun siap konsumsi (Atang et al., 2015). Jika 

dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan penurunan jumlah produksi 

ikan betutu. Budidaya merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi ikan betutu. 

Salah satu permasalahan umum dibidang industri akuakultur adalah proses 

penetasan, dimana penetasan telur dan kelangsungan hidup larva masih rendah. 

Altiara et al. (2016) menyatakan bahwa penetasan merupakan suatu perubahan 

intracapsular menuju tahap kehidupan, dimana pada tahap tersebut terjadi 

perubahan morfologi hewan. Penetasan terjadi akibat kerja mekanik dan enzimatik. 

Kerja mekanik adalah penetasan yang terjadi disebabkan embrio sering merubah 

posisi akibat kurangnya tempat pada cangkangnya. Penetasan enzimatik adalah 

penetasan yang disebabkan oleh enzim yang dilepaskan kelenjar endodermal di 

daerah faring embrio yang disebut chorionase (Andriyanto et al., 2013). Faktor 

intrinsik dan ekstrinsik mempengaruhi embrio dan pembentukan chorionase. 

Faktor internal antara lain hormon dan volume kuning telur sedangkan faktor 

eksternal yaitu suhu, oksigen terlarut, intensitas cahaya, salinitas dan derajat 

keasaman (pH) (Violita et al., 2019).  



 

15                              Universitas Sriwijaya 

 

Fungsi pH dalam proses penetasan telur ikan adalah merangsang keluarnya 

enzim chorionase. Nilai pH air antara 6,5 – 7,5 merupakan pH optimal untuk 

mendukung pertumbuhan organisme perairan. Penelitian tentang penetasan pada 

nilai pH yang berbeda, telah dilakukan pada beberapa jenis ikan, antara lain ikan 

patin siam yang menghasilkan persentase penetasan pada pH  8 sebesar 77,54% 

(Astuti et al., 2023), ikan betok pada pH 8 menghasilkan persentase penetasan 

sebesar 91,76% (Violita et al., 2019), dan ikan gabus dengan pH 7 – 9 menghasilkan 

persentase penetasan yaitu 83,67 – 90,67% (Altiara et al., 2016). Sementara itu, 

penelitian terhadap ikan betutu dengan wadah berbeda dengan kisaran pH selama 

penelitian yaitu 7 – 8, menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 67,85% 

pada kolam dan 61,85% pada bak fiber (Karyaningsih, 2008). Berdasarkan 

penelitian tersebut pengaruh perbedaan nilai pH terhadap penetasan telur ikan 

betutu dilakukan untuk mengetahui nilai pH terbaik dalam proses dalam proses 

penetasan telur ikan betutu. 

1.2. Rumusan Masalah 

Kendala dibidang industri akuakultur adalah proses penetasan, dimana 

penetasan telur dan kelangsungan hidup larva masih rendah. Penelitian terhadap 

ikan betutu dalam wadah berbeda menghasilkan tingkat persentase penetasan telur 

sebesar 67,85% di kolam dan 61,85% di tangki fiber (Karyaningsih, 2008). Masalah 

ini diduga disebabkan oleh terganggunya embrio yang sedang berkembang dan 

aktivitas enzim penetasan (chorionase) yang diperlukan untuk penetasan telur ikan 

betutu. Pemerintah Republik Indonesia (Peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia No. 82 Tahun 2001) mengenai pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran air menyatakan bahwa kisaran pH yang baik dalam budidaya ikan air 

tawar yaitu antara 6 – 9. Namun saat ini belum tersedia informasi ilmiah mengenai 

nilai pH terbaik untuk proses penetasan telur ikan betutu.  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan nilai pH 

yang terbaik terhadap lama waktu penetasan telur, persentase penetasan telur dan 

persentase kelangsungan hidup larva. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi mengenai pH terbaik untuk digunakan dalam proses penetasan telur ikan 

betutu. 
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